KAUM BURUH DALAM PUISI (Analisis Semiotika Mengenai Buruh yang Direpresentasikan didalam Puisi Karya Wiji Thukul) by WIDRIANSYAH, ADWIN
  
 
KAUM BURUH DALAM PUISI 
(Analisis Semiotika Mengenai Buruh yang Direpresentasikan 
didalam Puisi Karya Wiji Thukul) 
 
 
 
 
Oleh: 
 
Adwin Widriansyah 
D1214001 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Guna Memenuhi Pesyaratan Untuk Mencapai 
Gelar Sarjana Ilmu Sosial dan Politik 
Program Studi Ilmu Komunikasi 
 
 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2016 
  
 
PERSETUJUAN 
 
Skripsi dengan Judul : 
KAUM BURUH DALAM PUISI 
 
 
Oleh : 
Adwin Widriansyah 
D1214001 
Telah disetujui untuk Dipertahankan di Hadapan Panitia Ujian Skripsi 
Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
Surakarta, 23 November 2016 
Menyetujui, 
Dosen Pembimbing 
 
 
Mahfud Anshori, S.Sos., M.Si 
NIP 19790908 200312 1 001 
  
  
HALAMAN PENGESAHAN 
Skripsi dengan Judul 
 
KAUM BURUH DALAM PUISI 
 
Oleh: 
Adwin Widriansyah 
D1214001 
 
Telah diuji dan disahkan oleh panitia penguji Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 06 Desember 2016 
Susunan Panitia Penguji : 
Drs. Aryanto Budhy Sulihyantoro, M.Si    (           ) 
NIP. 19581123 198603 1 002 
Deniawan Tommy Chandra Wijaya, S.Sos., M.Si    (           ) 
NIP. 1982120320130201 
Mahfud Anshori, S.Sos., M.Si     (           ) 
NIP. 19790908 200312 1 001 
 
  
  
HALAMAN PERNYATAAN  
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul : 
 
KAUM BURUH DALAM PUISI 
 
Adalah benar karya saya dan bukan plagiat baik secara utuh atau sebagian serta 
belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik di institusi lain. Saya 
bersedia menerima akibat dengan dicabutnya gelar sarjana apabila ternyata 
dikemudian hari terdapat bukti-bukti yang kuat bahwa karya tersebut ternyata 
bukan karya saya yang asli atau sebenarnya. Jika ada kutipan dari para ahli maka 
sudah disebutkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
 
Surakarta, November 2016 
  
 
 
Adwin Widriansyah 
NIM D1214001 
 
  
  
MOTTO 
 
 
“Jangan tunda sampai besok apa yang bisa kamu kerjakan hari ini” 
(Anonim) 
 
“Belajar tidak akan berarti, jika tanpa budi pekerti” 
(Penulis) 
  
  
PERSEMBAHAN 
 
Penulis mempersembahkan karya ini kepada : 
 
 Ibu dan Keluarga Tercinta atas segala doa dan dukungan moral maupun 
finansial sehingga penulis mampu menyelesaikan pendidikan            
hingga perguruan tinggi 
 Teman-teman Kebanjiran, Teman-teman Karaoke, dan Teman-teman 
Sesaot untuk semua petualangan, permasalahan, perayaan,         
perasaan, dan pengalaman yang membuat                                             
hidup penulis penuh warna  
 Kota Solo yang penuh dengan kenangan 
  
  
KATA PENGANTAR 
 Penulis memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala 
limpahan nikmat, rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi yang berjudul Kaum Buruh dalam Puisi (Analisis Semiotika mengenai 
Buruh yang Direpresentasikan didalam Puisi Karya Wiji Thukul.) Skripsi ini 
disusun guna meraih gelar sarjana pada Jurusan Komunikasi di Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik di Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Terselesaikannya skripsi ini tentunya tidak terlepas dari dorongan dan 
bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis 
mengucapkan terima kasih banyak kepada: 
1. Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni., M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang telah 
berkenan memberikan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan 
skripsi ini.  
2. Sri Hastjarjo, S.Sos., Ph.D, selaku Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi, yang 
telah memberikan izin serta kemudahan dalam penulisan skripsi.  
3. Mahfud Anshori, S.Sos., M.Si, selaku dosen pembimbing skripsi. Terima 
kasih atas segala arahan, kesabaran, usaha dan waktu yang diberikan 
dalam penulisan skripsi.  
4. Drs. Aryanto Budhy Sulihyantoro, M.Si dan Deniawan Tommy Chandra 
Wijaya, S.Sos., M.Si selaku dosen penguji skripsi. Terima kasih atas 
masukan dan revisi untuk menyempurnakan skripsi. 
  
5. Likha Sari Anggraeni, S.Sos, M.Soc.Sc selaku dosen pembimbing 
akademik. Terima kasih atas dukungan dan doa. 
6. Seluruh staff pengajar Ilmu Komunikasi FISIP atas segala ilmu yang telah 
diberikan. 
7. Seluruh staff sekretariat FISIP atas segala fasilitas dan urusan administrasi 
yang memudahkan penulisan skripsi. 
8. Rekan-rekan mahasiswa Ilmu Komunikasi Non Reguler angkatan 2014. 
Terima kasih atas semangat, doa, bantuan dan segala kenangannya. 
  
 Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna. 
Untuk itu, penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran yang 
membangun dari berbagai pihak. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi pada khususnya dan pembaca pada 
umumnya.  
 
 
Surakarta, 24 November 2016 
 
 Penulis 
  
  
DAFTAR ISI 
PERSETUJUAN ..................................................................................................... 1 
HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................. 2 
HALAMAN PERNYATAAN ................................................................................ 3 
MOTTO .................................................................................................................. 4 
PERSEMBAHAN ................................................................................................... 5 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ 6 
DAFTAR ISI ........................................................................................................... 8 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ 11 
DAFTAR TABEL ................................................................................................. 12 
ABSTRAK ............................................................................................................ 13 
ABSTRACT .......................................................................................................... 14 
BAB 1. PENDAHULUAN .................................... Error! Bookmark not defined. 
A. Latar Belakang ............................................... Error! Bookmark not defined. 
B. Perumusan Masalah ....................................... Error! Bookmark not defined. 
C. Tujuan Penelitian ........................................... Error! Bookmark not defined. 
D. Manfaat Penelitian ......................................... Error! Bookmark not defined. 
E. Kerangka Teori .............................................. Error! Bookmark not defined. 
1. Pesan Komunikasi....................................... Error! Bookmark not defined. 
2. Konstruksi Sosial ........................................ Error! Bookmark not defined. 
3. Puisi ............................................................ Error! Bookmark not defined. 
4. Semiotika .................................................... Error! Bookmark not defined. 
a. Ferdinand De Saussure ............................ Error! Bookmark not defined. 
  
b. Charles Sanders Peirce ............................ Error! Bookmark not defined. 
c. Umberto Eco............................................ Error! Bookmark not defined. 
d. John Fiske ............................................... Error! Bookmark not defined. 
e. Roland Barthes ........................................ Error! Bookmark not defined. 
F. Metodologi Penelitian .................................... Error! Bookmark not defined. 
1. Jenis Penelitian ........................................... Error! Bookmark not defined. 
2. Objek Penelitian .......................................... Error! Bookmark not defined. 
3. Sumber Data ............................................... Error! Bookmark not defined. 
4. Teknik Pengumpulan Data.......................... Error! Bookmark not defined. 
5. Analisis Data ............................................... Error! Bookmark not defined. 
G. Kerangka Pemikiran ...................................... Error! Bookmark not defined. 
BAB 2. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN ..... Error! Bookmark not 
defined. 
A. Mengenai Wiji Thukul .................................. Error! Bookmark not defined. 
B. Puisi Wiji Thukul ........................................... Error! Bookmark not defined. 
BAB 3. PENYAJIAN DATA ................................ Error! Bookmark not defined. 
BAB 4. ANALISIS DATA .................................... Error! Bookmark not defined. 
A. Puisi “Sajak Kepada Bung Dadi” .................. Error! Bookmark not defined. 
B. Puisi “Lingkungan Kita si Mulut Besar” ....... Error! Bookmark not defined. 
C. Puisi “Kampung” ........................................... Error! Bookmark not defined. 
D. Puisi “Ayolah Warsini” ................................. Error! Bookmark not defined. 
E. Puisi “Kuburan Purwoloyo” .......................... Error! Bookmark not defined. 
F. Puisi “Teka-Teki yang Ganjil” ....................... Error! Bookmark not defined. 
  
G. Puisi “Nonton Harga” .................................... Error! Bookmark not defined. 
H. Puisi “Satu Mimpi Satu Barisan” .................. Error! Bookmark not defined. 
I. Puisi “SUTI” ................................................... Error! Bookmark not defined. 
J. Puisi “Gunung Batu” ...................................... Error! Bookmark not defined. 
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ................ Error! Bookmark not defined. 
A. Kesimpulan .................................................... Error! Bookmark not defined. 
B. Saran .............................................................. Error! Bookmark not defined. 
DAFTAR PUSTAKA ............................................ Error! Bookmark not defined. 
LAMPIRAN ........................................................... Error! Bookmark not defined. 
 
 
 
  
  
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 1. Model Proses Komunikasi ................... Error! Bookmark not defined. 
Gambar 2. Wiji Thukul .......................................... Error! Bookmark not defined. 
  
  
DAFTAR TABEL 
Tabel 1. Analisis Puisi “Sajak Kepada Bung Dadi” ............ Error! Bookmark not 
defined. 
Tabel 2. Analisis Puisi “Lingkungan Kita Si Mulut Besar” Error! Bookmark not 
defined. 
Tabel 3. Analisis Puisi “Kampung” ....................... Error! Bookmark not defined. 
Tabel 4. Analisis Puisi “Ayolah Warsini”.............. Error! Bookmark not defined. 
Tabel 5. Analisis Puisi “Kuburan Purwoloyo” ...... Error! Bookmark not defined. 
Tabel 6. Analisi Puisi “Teka-Teki yang Ganjil” .... Error! Bookmark not defined. 
Tabel 7. Analisis Puisi “Nonton Harga” ................ Error! Bookmark not defined. 
Tabel 8. Analisis Puisi “Satu Mimpi Satu Barisan” ............. Error! Bookmark not 
defined. 
Tabel 9. Analisis Puisi “SUTI” .............................. Error! Bookmark not defined. 
Tabel 10. Analisis Puisi “Gunung Batu” ............... Error! Bookmark not defined. 
  
  
ABSTRAK 
Adwin Widriansyah. D1214001. Kaum Buruh dalam Puisi. Program Studi 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 2016. 
 Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini yaitu bagaimana 
representasi buruh di dalam puisi karya Wiji Thukul? Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui representasi buruh di dalam puisi karya Wiji Thukul. Metode yang 
digunakan penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber 
data primer pada penelitian ini adalah buku berjudul "Aku Ingin Jadi Peluru" yang 
diterbitkan oleh IndonesiaTera pada tahun 2004. Sumber data sekunder diperoleh 
melalui studi kepustakaan dan artikel di internet. 
 Objek penelitian yaitu sepuluh puisi karya Wiji Thukul yang berjudul: 
“Sajak kepada Bung Dadi,” “Lingkungan Kita Si Mulut Besar,” “Kuburan 
Purwoluyo,” “Kampung,” “Gunung Batu,” “SUTI,” “Ayolah Warsini,” “Teka-teki 
yang Ganjil,” “Satu Mimpi Satu Barisan,” dan “Nonton Harga.” Teknik analisis 
menggunakan semiotika, yaitu analisa tekstual Roland Barthes. Langkah analisis 
yaitu: (1) Memotong puisi kedalam leksia; (2) Analisis makna leksia kedalam 
lima kode Barthes, yaitu kode hermeneutik, kode semantik, kode simbolik, kode 
proairetik, dan kode kultural; (3) Kategorisasi makna yang berhubungan dengan 
representasi buruh; (4) Membuat kesimpulan dari seluruh makna yang berkaitan 
dengan buruh. 
 Hasil analisis menemukan: (1) Buruh adalah masyarakat miskin; (2) Buruh 
digambarkan sering mengalami kelelahan fisik dan psikis; (3) Buruh digambarkan 
memiliki tingkat pendidikannya yang rendah; (4) Buruh digambarkan memiliki 
kondisi tubuh yang tidak sehat; (5) Buruh digambarkan melakukan tindakan 
kriminal; (6) Buruh digambarkan sering berhutang kepada rentenir; (7) Buruh 
digambarkan sebagai penyebab munculnya kesan miskin, kumuh, gaduh, dan 
ramai pada suatu lingkungan; (8) Buruh digambarkan memiliki permasalahan 
hidup, seperti penggusuran rumah, biaya kesehatan yang mahal, dan 
ketidakpedulian pemerintah; (9) Buruh diperlakukan buruk oleh perusahaan. 
Mereka digeledah karena dicurigai menyelundupkan barang. Buruh perempuan 
dipaksa menghilangkan tampilan feminim. Buruh tidak pernah merasakan 
kenaikan upah. Jika buruh memprotes atau menuntut, maka mereka akan dipecat; 
(10) Buruh bekerja pada kondisi pabrik yang tidak kondusif; (11) Buruh 
mengalami kekerasan fisik oleh aparat atau militer ketika berdemonstrasi; (12) 
Buruh digambarkan terasing dari kemegahan kota; (13) Buruh digiring suaranya 
pada saat pemilu demi kepentingan suatu golongan; (14) Buruh menggunakan 
sandiwara sebagai hiburan dan kritik terhadap ketidakadilan yang menimpa 
mereka; (15) Buruh dikaitkan dengan perbudakan kuli perkebunan pada masa 
penjajahan Indonesia. 
Kata Kunci: Puisi, Semiotika Roland Barthes, Buruh  
 
 
  
ABSTRACT 
Adwin Widriansyah. D1214001. Workers in Poetry. Communication Studies 
Faculty of Social and Political Sciences Sebelas Maret University Surakarta. 
2016. 
 The problems discussed in this research is how the representation of 
workers in the poem by Wiji Thukul? The purpose of this study was to find out the 
representation of workers in the poem by Wiji Thukul. This research using 
descriptive method with qualitative approach. Sources of primary data in this 
study is a book titled "Aku Ingin Jadi Peluru" published by IndonesiaTera in 
2004. Secondary data sources obtained through the study of literature and 
articles on the internet. 
 The object of research is ten poems by Wiji Thukul entitled: “Sajak kepada 
Bung Dadi,” “Lingkungan Kita Si Mulut Besar,” “Kuburan Purwoluyo,” 
“Kampung,” “Gunung Batu,” “SUTI,” “Ayolah Warsini,” “Teka-teki yang 
Ganjil,” “Satu Mimpi Satu Barisan,” dan “Nonton Harga.” The analysis using 
Roland Barthes’s textual analysis, a semiotic method. Step analysis: (1) cut the 
poetry into leksia; (2) Analysing  the meaning of leksia into five code Barthes, the 
hermeneutic code, the code semantics, the symbolic code, the code proairetic, and 
the cultural code; (3) Categorization of meaning concerning the representation of 
workers; (4) Make the conclusion of all meaning with regard to workers. 
 The analysis finds: (1) Labor is poor; (2) Labor portrayed experienced 
physical and psychological exhaustion; (3) Workers are described as having a 
low level of education; (4) Labour described as having an unhealthy condition of 
the body; (5) Labour depicted committing criminal acts; (6) Labor portrayed 
often in debt to moneylenders; (7) Labour described as a cause of poor 
impression, dirty, noisy, and crowded in an environment; (8) Labour has 
portrayed the problems of life, such as the eviction of home, health costs are 
expensive, and the indifference of the government; (9) Workers were treated badly 
by the company. They were searched on suspicion of smuggling. Women workers 
were forced to eliminate the appearance of feminine. Labour never had a wage 
increase. If workers protesting or demanding, then they would be fired; (10) 
Workers work at the factory conditions are not conducive; (11) Labor 
experiencing physical violence by the security forces or the military during a 
demonstration; (12) Labour alienated from the grandeur of the city; (13) Led the 
Labour vote in the general election in the interests of a class; (14) Workers use as 
a theatrical for entertainment and criticism of the injustices inflicted on them; 
(15) Labor associated with plantation slave laborers during the Indonesian 
occupation. 
Keywords: Poetry, Semiotics Roland Barthes, Labor 
 
